BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian Mengenai Judul

Minat Berhaji Masyarakat Petani (Studi Di Desa Curup
Selatan Kabupaten Rejang Lebong), maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Minat berhaji masyarakat petani di Desa Curup Selatan
Kabupaten Rejang Lebong tergolong tinggi. Hal ini
terlihat dari keinginan kuat untuk menunaikan ibadah
haji serta upaya yang dilakukan, seperti menabung dari
hasil pertanian, mengikuti kegiatan keagamaan, dan
mencari informasi tentang pelaksanaan haji. Bagi
mereka, haji merupakan kewajiban agama sekaligus
cita-cita spiritual, sehingga nilai-nilai religius menjadi
faktor utama yang mendorong minat berhaji.

2. Faktor yang mempengaruhi minat berhaji dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu faktor
religiusitas, faktor ekonomi, faktor lingkungan sosial,
dan faktor pengalaman spiritual.

a. Faktor religiusitas menjadi faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi minat berhaji.
Semakin tinggi pemahaman dan penghayatan

seseorang terhadap ajaran agama, maka semakin
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besar pula keinginannya untuk menunaikan ibadah
haji.

Faktor ekonomi turut memengaruhi kemampuan
masyarakat dalam mempersiapkan biaya perjalanan
haji.

Faktor lingkungan sosial yang religius, dukungan
keluarga, pengaruh tokoh agama, serta keberadaan
masyarakat yang telah berhaji juga menjadi faktor

yang mendorong munculnya minat berhaji.

. Faktor pengalaman spiritual yang dialami individu,

seperti pengalaman sakit, musibah, maupun rasa
syukur atas keberhasilan ekonomi, turut
memperkuat motivasi untuk melaksanakan ibadah

haji.

Kendala yang dihadapi masyarakat petani dalam

merealisasikan ibadah haji adalah

a.

keterbatasan ekonomi, sebagai masyarakat yang
menggantungkan penghasilan pada hasil panen,
kondisi ekonomi mereka sangat dipengaruhi oleh
musim, harga komoditas, dan

faktor alam. Akibatnya, proses pengumpulan biaya
haji membutuhkan waktu yang relatif lama dan

memerlukan perencanaan keuangan yang matang.
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c. Panjangnya masa tunggu keberangkatan haji serta
kekhawatiran terhadap kondisi usia dan kesehatan
pada saat jadwal keberangkatan tiba.

Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa

realisasi ibadah haji tidak hanya ditentukan oleh

besarnya minat, tetapi juga oleh kemampuan finansial,
kesiapan fisik, dan kondisi administratif yang harus

dipenuhi.

B. Saran
Berdasrakan hasil penelitain yang telah dilakukan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Masyarakat Petani Di Desa Curup Selatan
Kabupaten Rejang Lebong
Diharapkan  dapat mempertahankan dan
meningkatkan semangat untuk menunaikan ibadah haji
dengan memperkuat pemahaman keagamaan serta
menerapkan perencanaan keuangan yang baik, seperti
menabung secara rutin melalui tabungan haji sejak
dini. Langkah tersebut dapat membantu mengatasi
keterbatasan ekonomi dan ketidakstabilan pendapatan
yang berasal dari sektor pertanian.
2. Bagi Kementrian Agama dan Pemerintah Daerah
Diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi
mengenai penyelenggaraan ibadah haji, edukasi

pengelolaan keuangan haji, serta memberikan
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pendampingan kepada masyarakat petani dalam
mempersiapkan biaya, administrasi, dan pemahaman
mengenai masa tunggu keberangkatan. Upaya ini
diharapkan dapat membantu masyarakat
mempersiapkan diri secara lebih matang.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan cakupan wilayah yang lebih luas atau
menggunakan pendekatan kuantitatif maupun mixed
methods agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif ~ mengenai  faktor-faktor  yang
memengaruhi minat berhaji masyarakat. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengkaji strategi peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat petani sebagai
upaya mendukung kemampuan mereka dalam

merealisasikan ibadah haji.
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